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LAMPIRAN I 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

Gambar IV.1 : Hasil determinasi Curcuma mangga Valeton & v. Zip 
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LAMPIRAN 2 

PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA  

DAN PENAPISAN FITOKIMIA 

 

 

 

Gambar IV.2 : Makroskopik Curcuma mangga Valeton & v. Zip  
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

 

 

Gambar IV.3     : Mikroskopik penampang melintang Curcuma mangga 

Valeton & v. Zip 

 

Keterangan : Pembesaran 150X (kali) 
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LAMPIRAN 2 

( LANJUTAN ) 

 

 

 

 

Gambar IV.4 : Mikroskopik penampang tangensial Curcuma mangga Valeton 

                          & v. Zip 

 

Keterangan     : Pembesaran 150X (kali) 
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LAMPIRAN 2 

(LANJUTAN) 

 

Tabel IV.1 Karakterisasi serbuk simplisia rimpang temu mangga 

No Uji Sampel Hasil Rata-rata (%) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Kadar Abu Total 

Kadar Abu Larut Air 

Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Kadar Sari Larut Air 

Kadar Sari Larut Etanol 

Kadar Air 

Susut Pengeringan 

15.25 % 

3.50 % 

1.06 % 

15.20 % 

18.00 % 

9.50 % 

6.60 % 

 

Tabel IV.2  Hasil penapisan fitokimia serbuk simplisia rimpang temu mangga 

No Golongan Senyawa Pengamatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Kuinon 

Tanin 

Steroid/Triterpenoid 

_ 

+ 

+ 

_ 

_ 

+ 

 

Keterangan: + = memberikan reaksi positif 

- = tidak terdeteksi 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI dan FRAKSINASI 

 

 

 

                                                                    

                                                                   - dimaserasi 3x24 jam 

                                                                     dengan MeOH 

 

                                      

                                     -  di uapkan dengan 

                                         penguap vakum putar 

 

                                     - ditambah air panas, disaring, didinginkan  

                                     - di ECC dengan n-heksan 

 

 

                    - dipekatkanan dengan penguap                       -di ECC dengan EtOAc 

                  vakum putar 

                                                               

                                                                 -  di uapkan dengan 

                                                                    penguap vakum putar 

 

                                                     

 

Gambar IV.5 : Bagan ekstraksi dan fraksinasi  
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LAMPIRAN 4 

PEMERIKSAAN FRAKSI ETIL ASETAT 

  

 

                                            

 

 

Gambar IV.6  : Kromatogram kertas fraksi etil asetat dengan kromatografi kertas 

 

Keterangan   : Fase pengembang kertas whatman no.1 dengan pengembang   BAA   

( 4:1:5 ) dan forestal ( 3:30:10 ) dengan penampak bercak AlCl3 

5%  dalam metanol. 

                           Ga = Garis awal penotolan 

                           Gb = Garis batas pengembang 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.7 : Kromatogram KLT ( silika gel GF 254 ) fraksi etil asetat   

 

Keterangan       : Pengembang = n heksana- etil asetat (1:9)  

                          Penampak bercak = H2SO4 10% dalam methano  

  Ga = Garis awal penotolan 

                          Gb = Garis batas pengembangan 
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LAMPIRAN 5 

PEMISAHAN FRAKSI ETIL ASETAT 

 

 

 

 

Gambar IV.8 : Kromatogram kertas preparatif fraksi etil asetat 

 

Keterangan : Fase pendukung kertas whatman no.3 dengan pengembang BAA   

  (4:1:5) dengan penampak bercak AlCl3   5% dalam metanol. 

  Ga = Garis awal penotolan  

  Gb  = Garis batas pengembang 

  P1 = Pita 1 
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LAMPIRAN 5 

( LANJUTAN ) 

 

 

 

 

Gambar IV.9 : Kromatogram KLT preparatif fraksi etil asetat 

                  

Keterangan     : Ga  = Garis awal penotolan 

                    Gb  = Garis batas pengembang 

                    ln 1 = pita 1 

                               ln 2 = pita 2  

                                          Pengembang = n-heksana: etil asetat ( 1:9 ) 
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LAMPIRAN 6 

PEMERIKSAAN ISOLAT ln2 

 

 

 

 

 

Gambar IV.10 : Kromatogram lapis tipis isolat ln2 fraksi etil asetat  

 

Keterangan       : Pengembang = n heksana - etil asetat (1:9) 

                            Penampak bercak H2SO4 10% dalam metanol 

                           Ga = Garis awal penotolan 

         Gb = Garis batas pengembang 
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LAMPIRAN 7 

UJI KEMURNIAN ISOLAT 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.11 : Uji kemurnian isolat P1 dengan kromatografi kertas dua      

                dimensi 

 

Keterangan   : Pengembang 1 = BAA (4:1:5) 

      Pengembang 2 = Forestal (3:30:10) 

                            P1 = Pita 1 
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LAMPIRAN 7 

( LANJUTAN) 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar IV.12 : Uji kemurnian isolat ln2 dengan KLT dua dimensi 

 

Keterangan   : Pengembang 1      = n-heksana: EA (1:9) 

      Pengembang 2      = n-heksana: EA (3:7) 
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LAMPIRAN 8 

KARAKTERISASI ISOLAT 

 

 

 

 

Gambar IV.13: Spektrum ultraviolet isolat P1 dengan kromatografi kertas dalam  

                            pelarut metanol 

 

Keterangan   : Terjadi serapan pada panjang gelombang 204 nm dan 278 nm 
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LAMPIRAN 8 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

Gambar IV.14: Spektrum ultraviolet isolat ln2 dengan KLT dalam pelarut etil    

                            asetat 

 

Keterangan   : Terjadi serapan pada panjang gelombang 280 nm dan 325 nm 

 

 

 

  


